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Research Gap, Novelty, kepentingan dalam aplikasi yang bermanfaat dari
Dan Zotero penelitian yang dilakukan, dan tingkat plagiasi yang

masih sangat tinggi serta dalam mencari topik dari
jurnal nasional dan internasional. Sehingga solusi yang
dilakukan yaitu 1) Pelatihan menulis manuskrip yang
akan dipublikasikan pada jurnal internasional dan
nasional, 2) Pelatihan mencari novelty dengan analisis
bibliometrik, 3) Pelatihan mencari referensi yang legal,
dan 4) Pelatihan menggunakan sofware management
reference tool. Kegiatan ini dilakukan secara daring
selama 1 hari penuh. Sebanyak 100 peserta
berpartisipasi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa
dari kampus di Indonesia. Setelah mengikuti kegiatan
pelatihan ini sebanyak 62% dari peserta dapat
memahami dalam mencari Research Gap dan Novelty
Dengan Bilbiometric Analysis dan sebanyak 68% peserta
yang memahami penggunaan Zotero sebagai alat
manajemen referensi.

PENDAHULUAN

Menulis artikel ilmiah merupakan salah satu tugas utama seorang dosen untuk
melakukan tridharma perguruan tinggi. Namun kendala yang dihadapi oleh peneliti di
Indonesia adalah tingkat publikasi yang masih relatif rendah disertai dengan penggunaan
management reference tool yang masih belum maksimal. Untuk mengukur publikasi dosen,
Indonesia sudah memiliki website agregator yang disebut dengan Science and Technology
Index (SINTA). Melalui SINTA publikasi dosen diberikan scoring berdasarkan dengan
kategori jurnal internasional berputasi, jurnal internasional, jurnal nasional terakreditasi,
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dan jurnal nasional. Selain itu, SINTA juga memberikan scoring pada publikasi ilmiah dosen
yang disitasi oleh penulis lain.

Kurangnya fasilitas pelatihan dan akses jurnal membuat kinerja dosen menjadi kurang
efektif. Selain itu, literasi para akademisi yang terbatas, menyebabkan rendahnya kualitas
artikel. Dan juga diperlukan hardskill dan softskill untuk menulis artikel yang baik, yang
dapat dicapai melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Pelatihan dapat
memperluas pengetahuan sehingga keterampilan menjadi lebih kuat dan berdampak pada
keberhasilan akademik.

Hal ini menunjukkan bahwa, perlu adanya upaya untuk peningkatan SINTA Score agar
cita-cita menjadi world class university dapat terwujud. Selain itu, tantangan lain yang
dihadapi oleh Perguruan Tinggi adalah pembinaan dosen-dosen muda dalam melaksanakan
tri dharma perguruan tinggi, khususnya penelitian. Hal ini dilihat dari masih sangat
rendahnya publikasi dosen-dosen tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
dosen, alasan mengapa masih minim dalam melakukan publikasi karena : 1) masih minimnya
pengetahuan untuk menulis artikel untuk dipublikasikan dalam jurnal, 2) masih minimnya
pengetahuan untuk mencari novelty atau keterbaharuan, 3) masih minimnya pengetahuan
untuk mencari jurnal internasional maupun nasional yang dituju, 4) masih terbatasnya
pengetahuan untuk mencari sumber-sumber referensi, dan 5) masih minimnya pengetahuan
untuk membuat daftar pustaka secara otomatis.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, maka Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
akan berfokus pada pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan penelitian
dan publikasi dosen-dosen di khususnya lingkungan IIB Darmajaya. Oleh karena itu, Tim
PKM akan bermitra dengan LPPM, khususnya bidang publikasi untuk pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masayarakat. Tim PKM akan membuat beberapa pelatihan, yaitu: 1)
Pelatihan menulis manuskrip yang akan dipublikasikan pada jurnal internasional dan
nasional, 2) Pelatihan mencari novelty dengan analisis bibliometrik, 3) Pelatihan mencari
referensi yang legal, dan 4) Pelatihan menggunakan sofware management reference tool.

METODE PELAKSANAAN

Peserta dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah dosen tetap dan
mahasiswa di Lingkungan Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. Pelatihan Research
Bootcamp ini dilakukan secara online melalui media Zoom meeting.

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini yaitu dengan metode sosialisasi/
penyuluhan, diskusi, simulasi, dan penerapan. Metode yang dilakukan untuk dapat
meningkatkan minat dan pengetahuan mitra terkait dengan Starup dan digital marketing,

yaitu :
Pendampingan
keberlanjutan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PKM
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan PKM sebagai berikut:
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a) Penentuan kebutuhan pelatihan, pada tahap ini tim PKM melalukan pre test kepada
mitra untuk melihat tingkat pemahaman mitra terkait dengan starup dan digital
marketing.

b) Mendesain program pelatihan, pada tahap ini tim PKM melakukan perancangan
mengenai teknis pelaksanaan kegiatan PKM tersebut. Sehingga, teknik pelaksanaan
dapat secara efektif dan efisien untuk membantu mitra.

c) Evaluasi efektivitas program, pada tahap ini tim PKM melakukan post test kepada mitra
untuk mengetahui tingkat pemahaman materi yang sudah dijelaskan oleh tim pengabdi.

d) Pendampingan keberlanjutan, Pada tahap ini tim PKM, akan melakukan pendampingan
kepada mitra, walaupun kegiatan PKM ini telah berakhir. Hal ini dilakukan agar untuk
mendampingi mitra untuk berwirausaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Dalam melakukan pelatihan keterampilan dasar penelitian, tahap awal dalam kegiatan
ini adalah melakukan persiapan. Pengabdi melakukan persiapan materi dan powerpoint
yang tepat untuk mendukung kegiatan pelatihan. Selain itu, karena pelatihan dilakukan
secara daring, maka pengabdi juga mempersiapkan tools yang diperlukan seperti zoom,
angket evaluasi dan absensi.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan Research Bootcamp dilakukan ada tanggal 05 Juni 2022 secara
daring. Tujuan kegiatan Research Bootcampini adalah untuk meningkatkan kualitas dosen
dan mahasiwa dalam menguasai keterampilan dasar dalam meningkatkan kualitas
penelitian.

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan pemaparan materi terkait Pelatihan Mencari
Research Gap dan Novelty Dengan Bilbiometric Analysis. Pada sesi ini dibahas bagaimana
proses penyusunan masalah penelitan yang terdiri dari research gap dan theory gap,
selanjutnya cara menemukan novelty penelitian dengan berdasarkan tingkatannya,
selanjutnya adalah pelatihan terkait teknik penulisan kajian literatur dengan menggunakan
Publish or Perish dan VOSviewer.

«* CONNECTED PAPERS

Ouerconfidence, management

Gambar 2. Materi Mencari Research Gap dan Novelty Dengan Bilbiometric Analysis
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Sesi selanjutnya membahas mengenai pelatihan manajemen referensi dengan Zotero.
alam sesi ini, pemateri membahas kenapa harus menggunakan tools pengutipan
menggunakan Zotero. Setelah itu, pemateri membahas Langkah demi Langkah
menggunakan Zotero dalam sebuah riset. Terakhir, peserta melakukan simulasi
mengenai penerapan Zotero. Sesi terakhir adalah mengenai pelatihan Microsoft office untuk
penelitian. Dalam sesi ini dibahas mengenai bagaiamana tools Microsoft office =~ dapat
membantu dosen dan mahasiswa dalam meningkatkan mutu riset. Selanjutnya
pemateri memberikan gambaran mengenai penerapan Microsoft office seperti pembuatan
daftar isi, heading, sub heading, serta refernces secara otomatis. Terkhir, peserta untuk
melakukan simulasi penerapan tools diatas untuk kegiatan riset peserta.

Gambar 3. Materi Penggunaan Zotero

3. Tahap Evaluasi

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan sebelum kegiatan pelatihan dilakukan,
terkait pamahaman para peserta terkait pengetahuan Research Gap dan Novelty Dengan
Bilbiometric Analysis menghasilkan 43% dari para peserta yang sudah memahami tekait
materi tersebut dan pada materi pelatihan Zotero sebanyak 47% dari para peserta yang
sudah memahami terkait materi tersebut. Hal ini dirasa wajar karena mayoritas peserta
pelatihan ini adalah mahasiswa, sehingga pengetahuan terkait penggunaan tools dalam riset
belum semuanya diketahui.

Setelah dilakukan pelaksanaan kegiatan, tim spengabdian kepada masyarkaat
menyebarkan kuesioner online untuk melihat bagaimanakah respon serta dampak pelatihan
terhadap peserta. Deskripsi evaluasi dan dampak kegiatan berdasarkan hasil post test dapat
dilihat melalui Gambar 4 berikut.

HASIL PRE TEST DAN POST TEST

B Research Gap dan Novelty Dengan Bilbiometric Analysis ® Manajemen Referensi Dengan Zotero

98

Gambar 4. Hasil Pre Test dan Post Test
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Pada gambar 4 menunjukkan bahwa setelah dilakukan kegiatan pelatihan sebanyak
62% peserta telah memahami materi terkait Research Gap dan Novelty Dengan Bilbiometric
Analysis dimana tools yang digunakan pada saat itu adalah PoP dan Vosviewer, sehingga
dengan adanya penggunan tools tersebut dapat meningkatkan kualitas riset dari sisi dosen
dan mahasiswa untuk bisa menghasilkan penelitian berkualitas baik. Tingginya peningkatan
ini seirama dengan hasil evaluasi atas kegiatan mengenai pelatihan Zotero dimana 68%
peserta telah memahami tersebut, sehingga dengan adanya penggunaan zotero ini akan
memudahkan akademisi untuk membuat refernces secara otomatis dengan style penulisan
yang dibutuhkan.

PENUTUP
Kesimpulan

Pelatihan keterampilan dasar penelitian untuk memajukan penelitian sangat penting
dilakukan secara berkala, terutama bagi para akademisi untuk mengembangkan dan
meningkatkan penelitian secara terus menerus. Karena bidang ilmu pengetahuan dan
penelitian berkembang pesat, maka program Research Bootcamp tentu saja penting untuk
didirikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengabdian ini setelah kegiatan pelatihan metode
sitasi Zotero dan mencari novelty melalui PoP dan Vosviewer telah memberikan dampak
yang baik untuk meningkatkan kualitas riset.
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